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ABSTRACT

The use of soy bean waste is an alternative roughage feed for local cattle
fattening based on concentrate, particularly in the dry season. This study aimed
to examine the productivity and income over feed cost of PO cattle fattened using
ration containing soybeans pod for 100 days. Twelve male PO cattle with an
average age of 18 months and an initial live weight of 160,11+19,1 kg were used
in this study. They were allotted to four different ration treatments, including R1
(30% native grass +70% concentrate ration), R2 (15% native grass + 15%
soybean pod + 70% concentrate ration), R3 (30% soybean pod + 70%
concentrate ration) and R4 (30% soybean pod silage + 70% concentrate ration).
The observed parameters comprised feed cost, cattle revenue, and IOFC. The
results showed that the PO cattle fattening on 70% concentrate + 30% soybean
pod silage (R4) gave the highest IOFC since they had the highest productivity
during fattening.
Key words : PO cattle, soybean waste, productivity, IOFC

ABSTRAK

Ampas kedelai dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif penggemukan
sapi lokal berbasis konsentrat terutama pada musim kemarau. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui produktivitas dan nilai pendapatan berdasarkan
biaya pakan atau IOFC sapi PO yang digemukan menggunakan ransum yang
mengandung polong kedelai selama 100 hari. Dua belas ekor sapi PO jenis
kelamin jantan dengan umur 18 bulan dan bobot hidup bakalan awal
160,11+19,1 kg digunakan dalam penelitian ini. Sapi PO ini diberikan empat
perlakuan ransum yang berbeda, antara lain R1 (30% rumput +70% ransum
konsentrat), R2 (15% rumput + 15% polong kedelai + 70% konsentrat ransum),
R3 (30% polong kedelai + 70% ransum konsentrat) dan R4 (30% silase polong
kedelai + 70% konsentrat ransum). Peubah yang diamati pada penelitian ini
meliputi biaya pakan, pendapatan ternak dan IOFC. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini bahwa penggemukan sapi PO pada perlakuan penggunaan
konsentrat 70% + silase polong kedelai (R4) 30% memberikan IOFC tertinggi
karena memiliki produktivitas tertinggi selama penggemukan.
Kata kunci : sapi PO, limbah kedelai, produktivitas, IOFC
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PENDAHULUAN

Program swasembada daging sampai saat ini masih belum tercapai. Hal ini
tergambar dari kegiatan impor daging sapi baik dalam bentuk daging beku
maupun sapi hidup masih diatas dari 10%. Perkiraan impor daging sapi pada
tahun 2021 di Indonesia mencapai 297 507 ton atau 41,1% dari kebutuhan
daging nasional yang mencapai 723 481 ribu ton (DJPKH 2021). Tingginya impor
daging ini dikarenakan tidak seimbangnya antara permintaan dengan produksi
daging dalam negeri serta rendahnya produktivitas ternak yang dipotong.
Produksi daging nasional dari ternak yang dipotong belum dapat dimaksimalkan
karena ternak-ternak yang dipotong belum mencapai bobot potong optimal
(Fapet IPB, 2012). Jumlah pemotongan yang tercatat di Indonesia pada Tahun
2020 mencapai 1 832,97 ribu ekor (DJPKH 2021).

Perbaikan kualitas dan produktivitas ternak di masyarakat sangat perlu
ditingkatkan. Salah satu cara peningkatan kualitas dan produktivitas melalui
pemenuhan ketersediaan hijauan yang cukup. Pakan hijauan adalah pakan
utama bagi ternak sapi dan pada musim kemarau hijauan ini kurang memadai.
Kondisi pakan hijauan akan berbeda pada musim penghujan, keberadaan
rumput cukup melimpah serta kondisi ternak lebih baik. Fluktuasi ketersediaan
pakan ini yang menyebabkan tidak stabilnya asupan nutrisi pada ternak sapi.
Metode peternak untuk mengatasi masalah kesulitan pakan pada musim
kemarau adalah memanfaatkan pakan yang bersumber dari limbah pertanian
sebagai pakan utama seperti jerami dan polong kedelai. Menurut Agustin (2010)
limbah pertanian kedelai yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yaitu
bungkil kedalai, jerami kedelai (batang dan polong kedelai). Pemanfaatan limbah
pertanian seperti limbah perkebunan dan agroindutri kedelai akan meningkatkan
efisiensi produksi secara biologis dan ekonomis, terutama bagi petani kecil di
pedesaan (Mariyono et al. 2010).

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi nilai ekonomi terhadap
penggemukan sapi lokal khususnya sapi PO dengan memanfaatkan pakan
limbah pertanian berbasis polong kedelai sebagai subtitusi hijauan dalam ransum
penggemukan.

MATERI DAN METODE

Sapi

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah sapi lokal bangsa PO
sebanyak 12 ekor. Bobot awal ternak sapi PO adalah rata-rata 160,11+19,1 serta
umur ternak yang digunakan adalah minimal 18 bulan atau I1.

Kandang dan Peralatan

Kandang pemeliharaan ternak yang digunakan pada penelitian ini berada
di kandang Laboratorium Ruminansia Besar, Fakultas Peternakan IPB. Tipe
kandang yang digunakan adalah kandang individu dengan ukuran setiap
kandangnya adalah 1,5 x 2,5 m dan dilengkapi tempat pakan dan minum.
Peralatan pendukung yang digunakan selama pemeliharaan adalah alat timbang
sapi digital dengan kapasitas 1 ton, timbangan pakan, thermometer, lembar kerja
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pengamatan komsumsi pakan, ember, karung, sekop, mixer pakan, drum plastik,
mesin pencacah rumput dan kalkulator

Ransum Penelitian

Ransum penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa bahan pakan
seperti : rumput, polong kacang kedelai dalam bentuk kering atau silase dan
konsentrat. Hijauan yang digunakan adalah rumput dengan kondisi segar, serta
polong kacang kedelai diberikan dalam kondisi kering dan dalam bentuk silase
sesuai dengan perlakuan. Polong kedelai yang digunakan dilakukan fermentasi
(Silase) terlebih dahulu dengan menambahan inokulan kapang pelapuk putih
(white rot fungi) dan kondisioner berupa pollard dan penambahan air. Polong
kacang yang sudah difermentasi atau silase sekitar 21 hari baru dapat digunakan
sebagai pakan perlakuan.

Konsentrat yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini
mengacu pada ransum penggemukan sapi pedaging. Komposisi nutrien bahan
konsentrat diperoleh dari informasi berbagai studi pustaka. Ransum disusun iso-
protein dan iso-energi berdasarkan rekomendasi NRC (2000) berturut-turut
sebesar 15% dan 70%. Perlakuan ransum penelitian terdiri dari 4 perlakuan yaitu
R1 = 30% rumput + 70% konsentrat, R2 = 15% rumput + 15% Polong kedelai +
70% konsentrat, R3 = 70% konsentrat + 30% kulit polong kedelai, dan R4= 70%
konsentrat + 30% silase kulit polong kedelai. Kandungan nutrisi ransum
perlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kandungan nutrisi pakan setiap perlakuan

Nutrisi Pakan (%)?

Perlakuan Pakan Bahan Kering Protein Kasar TDN
(BK) (PK)

R1P 67,7 15,5 60,4

R2 76,4 15,9 61,9

R3 90,9 14,0 61,3

R4 82,5 14,2 621

aHasil Analisa Lab Penelitian Antar Universitas IPB dan Lab Balai Penelitian Ternak Bogor (2017)
b(R1) 30% rumput +70% konsentrat, (R2) 15% rumput + 15% Polong kedelai + 70% konsentrat,
(R3) 70% konsentrat + 30% kulit polong kedelai, dan (R4) 70% konsentrat + 30% silase polong
kedelai.

Pelaksanaan Penelitian

Ternak dipelihara secara intensif di kandang Ruminansia Besar, Fakultas
Peternakan IPB. Ternak sapi ditimbang terlebih dahulu sebagai bobot badan
awal dan dihitung kebutuhan pakan berdasarkan bahan kering total setiap ekor.
Dasar perhitungan bahan kering pakan adalah 3% dari bobot badan. Setiap hari
kebutuhan ini akan dievaluasi dengan menggunakan metode feed bunk
manajemen.

Pemeliharaan dilakukan selama 100 hari penggemukan dengan 10 hari
masa adaptasi. Ternak dibagi menjadi empat kelompok perlakuan pakan (R1,
R2, R3,dan R4) dari mulai masa adaptasi sampai penggemukan selesai dan
setiap kelompok terdiri atas lima ulangan. Pemberian pakan sesuai dengan
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perlakuan dan air minum diberikan secara ad libitum pada semua sapi. Pakan
diberikan sebanyak empat waktu pemberian yaitu waktu pertama pukul 06.00-
08.00 WIB (konsentrat), waktu kedua pukul 10.00-12.00 WIB (rumput dan
polong), waktu tiga pukul 15.00-17.00 WIB (rumput dan polong), dan waktu
empat pukul 19.00-20.00 WIB. Setiap sisa pakan di hari berikutnya akan
ditimbang dan dicatat. Penimbangan bobot tubuh sapi dilakukan sebulan sekali
sampai akhir pengamatan. Kegiatan penimbangan dilakukan pada pagi hari
sebelum sapi diberikan pakan, dalam kondisi berat sapi kosong.

Peubah yang Diukur dan Analisa Data

Peubah yang diukur pada penelitian ini adalalah pertambahan bobot badan
harian (PBBH) yang didapatkan dari selesih antara bobot awal dengan bobot
akhir dan dibagi lama penggemukan, konsumsi bahan kering (BK) yang
didapatkan berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan dengan bahan
kering pakan, tingkat efisiensi pakan didapatkan dari jumlah konsumsi pakan
yang dikonversi menjadi bobot badan serta nilai pendapatan atas biaya pakan
atau Income Over Feed Cost (IOFC). Analisis (IOFC) digunakan untuk dapat
mempermudah mengevaluasi kondisi ekonomi suatu usaha peternakan kerana
sebagian besar biaya produksi usaha peternakan di alokasikan untuk biaya
pakan.

Analisis pengaruh pemberian ransum perlakuan terhadap peubah yang
diukur dilakukan dengan menggunakan analisis ragam Ancova (analisis of
covariance). Bobot badan awal digunakan sebagai faktor koreksi. Uji lanjut yang
digunakan apabila terdapat perbedaan adalah uji lanjut Least Square Means
(Steel and Torrie 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas dan Tingkat Konsumsi Ternak

Produktivitas ternak sapi pedaging sangat dipengaruhi oleh tingkat
konsumsi ternak dan nutrisi pakan. Semakin tinggi konsumsi pakan dan nutrisi
yang baik maka produktivitas ternak akan semakin baik sesuai dengan potensi
genetik yang ada pada ternak itu sendiri. Umumnya produktivitas ternak
dipengaruhi oleh faktor internal ternak (genetik), faktor eksternal ternak
(lingkungan) dan interaksi antara keduanya. Pakan merupakan salah satu faktor
lingkungan yang sangat penting dan salah satu biaya produksi yang paling besar
dalam penggemukan ternak. Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah
pakan konsentrat dan pakan yang berbasis limbah kedelai atau produk
sampingan dari kedelai. Indikator atau koefisien teknis yang digunakan untuk
menilai produktivitas sapi PO ditentukan oleh konsumsi bahan kering,
pertambahan bobot badan harian serta efisiensi pakan. Tingkat konsumsi pakan
dan produktivitas ternak sapi PO selama penggemukan disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil yang diperoleh (Tabel 2) produktivitas sapi lokal PO
dengan perlakuan pakan konsentrat dan polong kedelai yang sudah difermentasi
(R4) paling baik dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini dapat terlihat dari PBBH
sapi lokal PO yang diberi pakan R4 sebesar 1,031 kg lebih tinggi dibandingkan
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PBBH sapi lokal PO yang diberi pakan R1, R2 maupun R3. Tingginya PBBH
pada sapi PO yang diberi perlakuan pakan R4 ini sangat dipengaruhi oleh
konsumsi BK yang terjadi diantara perlakuan. Konsumsi BK pakan R4 lebih tinggi
dibandingkan pakan R1 maupun R3 (P<0,05). Hal ini menunjukan bahwa pakan
dengan perlakuan R4 atau ransum yang mengandung polong kedelai fermentasi
lebih disukai atau palatabel dibandingkan perlakuan R1, R2 maupun R4. Menurut
Riswandi et al. (2015), asupan bahan kering sejalan dengan kenaikan rata-rata
PBBH dan kinerja pertumbuhan.

Tabel 2 Rataan konsumsi, pertambahan bobot badan harian (PBBH), efisensi pakan,
biaya ransum, penerimaan dan nilai IOFC sapi PO yang diberi empat perlakuan pakan.

Perlakuan®
Peubah

R1B R2 R3 R4

. -1 '_
Konsumsi BK (kg ekor-harl 5 10402c  7.31202a  6,28:02b  7,3420,2a

1)*)

Per.tambahan bobot badan 0,905 0.817 0,786 1,031
harian (kg)®

Efisiensi Pakan (%)* 17,69+1,1a 11,66x1,0b 12,90+1,0b 14,31+1,0ab
Biaya ransum total (Rp hari!) 20 645 23981 20 297 26 700
Harga Ternak (Rp bobot 55 000 55 000 55 000 55 000
hidup™)

Penerimaan (Rp ekor? harit) 49 775 44 935 43 230 56 705
IOFC (Rp ekor?! hari?) 29775 20 954 22 933 30 005

APerlakuan pakan ; (R1) 30% rumput +70% konsentrat, (R2) 15% rumput + 15% Polong kedelai +
70% konsentrat , (R3) 70% konsentrat + 30% kulit polong kedelai, dan (R4) 70% konsentrat + 30%
silase polong kedelai

BAngka yang disertai huruf kecil pada kolom dan baris yang sama menunjukan perbedaan yang
nyata pada taraf uji 5%

*Sumber data : Firmansyah (2017)

Sapi PO yang diberi ransum R1 memiliki efisiensi pakan yang paling baik
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan ransum R2 dan R3, sedangkan sapi
PO yang diberi perlakuan ransum R1 dan R4 menunjukkan efisiensi pakan yang
sama (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa sapi PO yang diberi pakan hijauan
rumput ditambah konsentrat dengan sapi PO yang diberi polong kedelai
fermentasi ditambah konsentrat menunjukkan efisiensi pakan terbaik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh polong kedelai perlu difermentasi untuk
meningkatkan efisiensi pakan. Efisiensi pakan dipengaruhi oleh asupan bahan
kering dan rata-rata perolehan harian. Menurut Fuah et al. (2016), pakan lengkap
yang mengandung polong kedelai dapat meningkatkan kinerja sapi Madura.
Hasil tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan limbah pertanian fermentasi
yaitu polong kedelai meningkatkan kinerja sapi lokal. Salem et al. (2015)
melaporkan bahwa pemberian pakan domba dengan hijauan silase dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering secara in-vitro karena efisiensi pakan
dipengaruhi oleh aspek genetik dan lingkungan (Herd et al, 2000, Herd et al,
2002, Johnston et al 2002, Herd et al, 2003).
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Income Over Feed Cost (IOFC)

Penyusunan ransum dengan penggunaan polong kedelai baik difermentasi
maupun tidak difermentasi diharapkan mampu meningkatkan produktivitas
ternak baik dalam meningkatkan produksi daging, pertambahan bobot badan,
efisiensi pakan juga mampu mendapatkan manfaat ekonomis yang tinggi atau
menguntungkan. Pengaruh pemnfaatan pakan limbah kedelai khususnya polong
kacang kedelai terhadap nilai ekonomis yang dinyatakan dalam IOFC dapat
dilihat pada Tabel 2.

Nilai IOFC penggemukan sapi PO yang diberi pakan perlakuan adalah
perlakuan R1 (Rp. 29 775 ekor? hari?), perlakuan R2 (Rp. 20 954 ekor? hari?),
perlakuanR3 (Rp. 22 933 ekor? harit) dan perlakuan R4 (Rp. 30 005 ekor? hari-
1. Nilai IOFC dari setiap perlakuan secara berurutan dari nilai tertinggi ke nilai
terendah adalah perlakuan R4, R1, R3 dan R2. Perlakuan R4 memiliki nilai IOFC
sebesar Rp 30 005 ekor? hari?! atau sapi PO yang diberi pakan 30% polong
kedelai fermentasi dan 70% konsentrat memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dibandingkan dengan sapi yang diberi perlakuan lainnya. Hal ini dikarena pada
perlakuan R4 meskipun harga pakan yang dikonsumsi per hari lebih mahal
dibandingkan perlakuan R1 akan tetapi PBBH yang dihasilkan lebih tinggi,
sehingga IOFC yang dihasilkan juga lebih tinggi. Hasil ini sesuai yang
disampaikan oleh Muyasaroh et al. (2015) dan bahwa PBBH selama
penggemukan, konsumsi ransum dan harga ransum merupakan faktor yang
berpengaruh perhitungan IOFC. Rab et al. (2016) menyatakan bahwa
keuntungan yang maksimal pada usaha penggemukan dipengaruhi oleh biaya
pakan yang rendah diikuti dengan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang baik
akan menghasilkan.

SIMPULAN

Sapi lokal PO yang diberi perlakuan pakan 70% konsentrat dan 30%
polong kedelai fermentasi (R4) memiliki produktifitas lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Pendapatan yang didapatkan atas biaya pakan pada
sapi lokal PO yang diberi pakan konsentrat dan polong kedelai fermentasi
sebesar Rp 30 005 ekor! haril. Pemanfaatan limbah kedelai mampu
meningkatkan produktivitas ternak dan pendampatan peternak. Kedepannya
peternak penggemukan yang mengalami kesulitan rumput sebagai pakan hijauan
dapat mensubstitusinya dengan polong kedelai fermentasi.
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